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 Proses rekrutmen dan Penempatan pegawai merupakan salah satu faktor utama dalam 
meningkatkan produktivitas, efesiensi dan keberhasilan perusahaan. terutama pada 
bagian pemasaran yang memegang peranan penting dalam pengembangan bisnis. 
Pemasaran adalah suatu pekerjaan yang berkaitan dengan promosi suatu produk, 
barang atau jasa. Masalah utama pada bagain pemasaran adalah tingginya tingkat 
turnover intention pegawai.  Penelitian ini bertujuan untuk membantu proses 
rekrutmen pegawai dengan menggunakan metode Algoritma Naive Bayes untuk 
mengembangkan sistem rekrutmen dan penempatan pada bagian pemasaran dalam 
mengklasifikasikan dan menempatakan pegawai pada posisi yang sesuai, sehingga 
orang tersebut mampu bekerja secara optimal. Dalam penelitian ini indikator yang 
digunakan berdasarkan Pendidikan, pengalaman dan kinerja. Algoritma Naive Bayes 
dipilih karena menghasilkan prediksi yang sesuai antara hipotesa dan hasil klasifikasi 
menunujukan tingkat akurasi 100% yang dapat menunjang perusahaan dalam 
mengambil keputusan khususnya dalam penilaian kandidat pegawai pada bagian 
pemasaran 
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 Abstract 

 The employee recruitment and placement process is one of the main factors in increasing 
company productivity, efficiency and success. especially in the marketing department 
which plays an important role in business development. Marketing is a job related to the 
promotion of a product, good or service. The main problem in the marketing department 
is the high level of employee turnover intention.  This research aims to assist the employee 
recruitment process by using the Naive Bayes Algorithm method to develop a recruitment 
and placement system in the marketing department in classifying and placing employees 
in appropriate positions, so that these people are able to work optimally. In this research 
the indicators used are based on education, experience and performance. The Naive Bayes 
algorithm was chosen because it produces predictions that match the hypothesis and 
classification results, showing an accuracy level of 100% which can support companies 
in making decisions, especially in assessing employee candidates in the marketing 
department. 
 
Keywords: Recruitment; Staffing; Marketing; Naive Bayes 

PENDAHULUAN 
Proses rekrutmen dan penempatan pegawai memainkan peran yang sangat vital dalam 

memastikan bahwa organisasi tidak hanya menarik tetapi juga mempertahankan individu yang 
tepat. Proses ini bukan hanya sekadar perekrutan, melainkan serangkaian langkah strategis yang 
mencakup identifikasi kebutuhan, penarikan calon, seleksi, dan akhirnya penempatan pegawai 
pada posisi yang sesuai dengan keterampilan serta potensi mereka. Dengan demikian, 
kemampuan dan kualitas individu dapat lebih cepat berkembang dikarenakan tiap individu 
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bekerja sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki(Bisnis et al. 2016). Kegiatan rekrutmen 
merupakan suatu proses yang dilakukan perusahaan dalam rangka penambahan tenaga sumber 
daya manusia agar kegiatan perusahaan dapat lebih optimal(Kurnia 2021). Seperti yang 
dikatakan oleh Kasdar Al-Ade Saputra (2020) dalam disertasinya Keberhasilan sebuah 
perusahaan sangat bergantung pada efektivitas rekrutmen dan penempatan pegawai. Tujuan 
utama dari proses recrutmen adalah untuk mendapatkan orang yang tepat untuk ditempatkan 
pada suatu jabatan atau pekerjaan tertentu sehingga orang tersebut dapat bekerja secara 
optimal(Saputra 2020). Proses Recruitmen dan Penempatan pegawai merupakan salah satu 
faktor utama dalam meningkatkan produktivitas, efesiensi dan keberhasilan perusahaan, 
terutama pada bagian pemasaran, bagian pemasaran memainkan peran vital dalam mendorong 
pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan yang merupakann fungsi perusahaan yang paling 
penting dan strategis.(Anwar et al. 2022)  

Pemasaran tidak hanya bertugas memperkenalkan produk atau layanan kepada konsumen, 
tetapi juga memastikan bahwa perusahaan tetap kompetitif di pasar yang dinamis. Oleh karena 
itu, efektivitas tim pemasaran sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam merekrut 
dan menempatkan pegawai yang tepat sesuai dengan pengalaman, dan performan kinerja. Proses 
rekrutmen dan penempatan yang efisien dapat menjadi penentu utama dalam meningkatkan 
produktivitas dan kinerja pemasaran. Namun, banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 
mengelola rekrutmen dan penempatan pegawai secara efektif khususnya pada bagian pemasaran. 
Profesi sebagai marketing (sales) masih dianggap sebagai sebuah pekerjaan yang tidak memiliki 
jenjang karier dan pekerjaan yang berbasis target. Hal tersebut yang menjadi faktor utama 
tingginya tingkat turnover intention pegawai pada bagaian pemasaran. 

Semakin tinggi tingkat turnover intention pegawai maka semakin rendah produktivitas 
kinerja, sebaliknya semakin rendah tingkat turnover intention pegawai maka semakin tinggi 
produktivitas kinerja(Susilo and Satrya 2019)(Masita n.d.). Berdasarkan hasil observasi di PT 
international Tbk-TSO-Auto2000 Cirebon menunjukan hal yang berbeda yaitu tingkat turnover 
intention pegawai pada bagian pemasaran  sangat tinggi, tetapi tingkat produktivitaspun tinggi,  
yang artinya tingkat penjualannyapun tinggi, bertolak belakang dengan teori yang dikemukakan 
diatas, dan bagian pemasaran menjadi COR Bisnis pada perusahaan tersebut(Saputra 2020). 
Tingginya tingkat turnover intention pegawai dapat menimbulkan pada biaya perekrutan atau 
dan pelatihan, tetapi juga mengganggu stabilitas dan kontinuitas operasional perusahaan. Untuk 
mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan yang lebih cerdas dan berbasis data dalam proses 
rekrutmen dan penempatan pegawai(Susilo and Satrya 2019). Dengan hadirnya teknologi yang 
semakin canggih memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi  dan efektivitas dalam 
sistem rekrutmen. Teknologi memiliki sarana untuk mempermudah manusia dalam mengatasi 
berbagai permasalahan yang ada(Ammar et al. 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Titis Diah Pangestuti, dkk(2014) dalam jurnal Senika, dkk 
(2022) membuat sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan baru menggunakan Naive 
Bayes Classifer untuk mendapatkan karyawan baru sesuai dengan kriteria perusanaan yang 
dilakukan oleh devis HRD(Senika, Rasiban, and Iskandar 2022). Dalam upaya meningkatkan 
efektivitas proses rekrutmen dan penempatan pegawai, penerapan metode berbasis data dan 
algoritma cerdas menjadi semakin penting. Algoritma Naive Bayes adalah salah satu metode 
klasifikasi yang dapat digunakan untuk menganalisis dan mengoptimalkan sistem rekrutmen dan 
penempatan pegawai. Algoritma ini dikenal karena kesederhanaannya serta kemampuannya 
dalam menangani data kategorikal dan memberikan hasil prediksi yang probabilistik(Pauziah 
2017). Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, perusahaan dapat mengklasifikasikan 
kandidat dan pegawai berdasarkan berbagai atribut seperti keterampilan, pengalaman, 
pendidikan, dan preferensi mereka, sehingga dapat menempatkan mereka pada posisi yang paling 
sesuai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekrutmen dan penempatan pegawai 
pada bagian pemasaran menggunakan algoritma Naive Bayes. Dengan menganalisis data kandidat 
pegawai, sistem ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan efektif 
dalam penempatan pegawai. Implementasi sistem ini diharapkan dapat membantu manajemen 
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dalam membuat keputusan yang lebih informatif dan efektif, mengurangi biaya pengeluaran 
rekrutmen dan pelatihan, dan meningkatkan produktivitas serta kinerja pemasaran perusahaan. 

Data yang digunakan  pada peneitian ini adalah data historis peserta kandidat pegawai 
penempatan bagian pemasaran pada salah satu perusahaan otomotif di Cirebon. Data tersebut 
diambil dari data sales freelance (magang) pada perusanaan tersebut dengan status pegawai  tidak 
tetap, dengan beberpa kriteria atau atribut yang akan diolah menggunakan algoritma naive bayes 
sehingga diperoleh satu metode yang paling akurat dan dapat digunakan sebagai rules dalam 
memprediksi penempatan pegawai bagian pemasaran.  
 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Algoritma Naive Bayes.  Algoritma Naive 

Bayes merupakan salah satu algoritma klasifikasi berdasarkan teorama Bayesian pada statistika, 
metode ini dapat menghasilkan estimasi parameter dengan menggabungkan informasi dari 
sampel dan informasi yang lain yang telah tersedia sebelumnya(Nugraha and Rahayu 
2022)(Pratama, Widodo, and Shofia 2021). 

Algoritma Naive Bayes adalah metode klasifikasi berbasis probabilistik yang digunakan untuk 
memprediksi kategori atau kelas dari data tertentu berdasarkan data historis(Klasifikasi et al. 
2023)(Issn 2016). Dalam konteks rekrutmen dan penempatan pegawai, algoritma ini dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan dan menentukan posisi yang paling sesuai bagi kandidat 
berdasarkan berbagai atribut atau fitur mereka, seperti keterampilan, pengalaman, pendidikan, 
dan karakteristik lainnya(Pauziah 2017). 
Teorema Baye 
Teorema Bayes memberikan cara untuk menghitung probabilitas posterior P(C∣X) dari kelas C 
yang diberikan data X. Teorema Bayes dinyatakan sebagai: (Pratama et al. 2021)(Habib et al. 
2022)(Naomi Chatrina Siregar, Riki Ruli A. Siregar 2020) : 

 

𝑃(𝐶|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐶).𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
                            (1) 

Dimana: 

• X  : data dengan class yang belum diketahui 
• C  : hipotesis data yang merupakan suatu class spesifik 
• P(C∣X)  : probabilitas posterior dari kelas C yang diberikan data X 
• P(X∣C)  : probabilitas likelihood dari data X yang diberikan kelas C. 
• P(C)  : probabilitas prior dari kelas C. 
• P(X)  : probabilitas marginal dari data X 

Persamaan pertama menjelaskan bahwa peluang masukan sampel karakteristik tertentu 
dalam kelas C (Pasterior) adalah peluang munculny kelas C (sebelu masuknya sampel tersebut, 
sering kali disebut perior) , dikali dengan peluang kemunculan karakteristik sampel pada kelas C 
(disebut juga likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan karakteristik sampel secara global 
(disebut juga evidence). Karena itu, Rumusan di atas dapat ditulis sebagai berikut(Pratama et al. 
2021): 

𝑃𝑎𝑠𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑟 =
𝑝𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖 𝑥 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑

𝑒𝑣𝑖𝑑𝑛𝑎𝑐𝑒
          (2) 

Nilai evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel, Nilai dari posterior tersebut 
selanjutya akan dibandingkan dengan nilai posterior kelas lainnya yang menentukan ke kelas apa 
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suatu sampel akan diklasifikasikan(Pratama et al. 2021). Dalam penelitian ini akan dilakukan 
beberapa langkah-langkah atau tahapan penelitian seperti yang digambarkan pada Gambar 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Kerja Metode Naive Bayes 
 
 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Studi Literatur: Peneliti mencari sumber atau referesi yang relevan berkaitan dengan topik 

yang sesuai melalui buku, karya ilmiah atau jurnal sehingga memiliki acuan dan dasar 

berkaitan dean sitem rekrutmen menggunakan algoritma Naive Bayes 

2. Identifikasi Masalah: Peneliti mengidentifikasi apa saja yang menjadi permasalahan dalam 

proses rekrutmen dan penempatan pegawai 

3. Pengumpulan Data: peneliti mengumpulkan data sampel dari peserta kandidiat pegawai yang 

memiliki kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan yang akan diolah menggunakan algoritma 

Naive Bayes. 

4. Klasifikasi Algoritma Naive Bayes: mengklasifikasikan data peserta kandidat pegawai 

menggunakan Algoritma Naive Bayes. 

5. Hasil Analisis: peneliti melakukan analisis terhadap data yang sudah di klasifikasikan 

menggunakan algoritma Naive Bayes, berapa orang yang akan diterima dan ditempatkan pada 

bagian pemasaran melaui kriteria yang sudah ditentukan. 

6. Pembuatan Laporan: peneliti membuat Laporan penelitian, sehingga bisa dimanfaatkan dan 

digunakan untuk penelitian lanjutkan atau menjadi referensi bagi peneliti berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 10 data historis kandidat pegawai 

pada bagian pemasaran pada salah satu perusahaan otomotif yang berada di Cirebon, dimana data 
10 kandidat diambil dari orang yang magang  atau bekerja sebagai freelance di perusahaan 
tersebut. Data tersebut mencakup atribut: Pendidikan, Pengalaman, dan Kinerja. 

Pelabelan data kelas dilakukan pada data yang telah terkumpul dengan kelas “Memenuhi 
Syarat”, “Kurang Memenuhi Syarat” dan “Tidak memenuhi syarat. Hipotesa data pada kelas 
“Memenuhi Syarat” sebanyak 3 data, kelas “Kurang Memenuhi Syarat” sebanyak 3 data, dan pada 
kelas “Tidak Memenuhi Syarat” sebanyak  4 data. Untuk menentukan data yang nantikan akan 
diolah dan dianalisis oleh Algoritma Naive Bayes. Maka hal pertama adalah membaca data 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan data 

 

Klasifikasi Algoritma Naive Bayes 

 

Hasil Analisis 

 

Pembuatan Laporan 

Studi Literatur 
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training yang terdapat 10 data. Adapun data training dapat di lihat pada table 1 dibawah ini: 
 
 

Tabel 1. Data Training 
No. Pendidikan Pengalaman Kinerja Keterangan Label 

1. 
 

SMA/SMK <6 Bulan Stabil Kurang memenuhi syarat 

2.  SMA/SMK 6 Bulan Tidak Stabil Tidak memenuhi syarat 

3. SMA/SMK >6 bulan Tidak Stabil Tidak memenuhi syarat 

4. Sarjana >6 Bulan stabil Memenuhi syarat 

5. Sarjana 6 Bulan Tidak stabil Tidak memenuhi syarat 

6. D3 <6 Bulan Excellent Kurang memenuhi syarat 

7. SMA/SMK <6 Bulan Excellent Kurang memenuhi syarat 

8. Sarjana >=6 Bulan Tidak stabil Tidak memenuhi syarat 

9. Sarjana 6 Bulan Excellent Memenuhi syarat 

10. Sarjana >=6Bulan stabil Memenuhi syarat 

     

Tabel 1 menunujakan data training dari kandidat pegawai yang akan ditetapkan menjadi 
pegawia tetap di bagian pemasaran. Terdiri dari kriteria atau atribut : 

1. Pendidikan: pendidikan pada bagaian pemasaran tidak menjadi faktor utama seseorang 

ditetapkan sebagai pegawai tetap. Dimana bagian pemasaran lebih melihat performan 

penjualan yang dilakukan oleh seorang sales 

2. Pengalaman: pengalaman magang atau bekerja freelance diperusahaan tersebut, terdiri 

dari tiga kategori yaitu kurang dari 6 bulan (<6Bulan), 6 Bulan dan lebih dari 6 Bulan 

(>6Bulan) 

3. Kinerja: jejak penjualan sales dalam kurun waktu tertentu, terdiri dari 3 kategori yaitu 

Stabil (penjualan setiap bulannya selalu stabil), Tidak Stabil (penjualan setiap bulannya 

kadang naik, turun atau bahkan tidak terdapat penjualan), dan Excellent (penjualan setiap 

bulannya selalu mengalami kenaikan). 

4. Label:  status keputusan penempatan pegawai pada bagian pemasaran terdri dari 3 

kategori yaitu tidak memenuhi syarat (penjualan setiap bulannya tidak stabil), kurang 

memenuhi syarat (penjualan setiap bulan stabil dan excellent, akan tetapi pengalaman 

kurang dari 6 Bulan) dan memenuhi syarat( pemjualan setiap bulan stabil atau excellent 

dan telah melebihi waktu 6 Bulan). 

Setelah menentukan data training, selanjutnya meentukan Probabilitas class, dimana terdapat 
3 kelas dengan label memenuhi syarat, kurang memenuhi Syarat dan tidak memenuh syarat, 
nilai probabilitas kelas dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Probabilitas Class 
No. Label Nilai 

1. Memenuhi Syarat 3/10 = 0,3 

2.  Kurang Memenuhi 
Syarat 

3/10 = 0,3 

3. Tidak Memenuhi Syarat 4/10 = 0,4 
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Tabel 2 menunjukan nilai dari probabilitas kelas, dengan nilai 0,3 untuk kelas “Memenuhi syarat”, 
0,3 untuk kelas “kurang memenuhi syarat” dan 0,4 untuk kelas “tidak memenuhi syarat”. Tabel 3 
probabilitas dari setiap atribut. 
 

Tabel 3. Probabilitas Setiap Atribut 

Atribut 
 

Nilai 

Memenuhi Syarat 
Kurang Memenuhi 

Syarat 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
Probabilitas Penempatan 

Label Penempatan 0,3 0,3 0,4 

Pendidikan 

SMA/SMK 0 0,66 0,5 

D3 0 0,33 0 

Sarjana 1 0 0,5 

Pengalaman 

< 6 Bulan 0 1 0 

6 Bulan 0,33 0 0,5 

>= 6 Bulan 0,66 0 0,5 

Kinerja 

Excellent 0,33 0,33 0 

Stabil 0,66 0,33 0 

Tidak Stabil 0 0 1 

 
Tabel 3 menunjukan niali dari setiap atribut seperti nilai dari atribut pendidikan yang 

memiliki 3 kategori, pengalaman yang memiliki 3 kategori dan nilai dari kinerja yang memiliki 3 
kategori. Setelah penentuan nilai probabilitas pada setiap atribut, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes, yang hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Klasifikasi menggunakan ALgoritma Naive bayes 

No. 
Memenuhi 

Syarat 

Kurang 
Memenuhi 

Syarat 

Tidak 
Memenuhi 

Syarat 
Hipotesa 

Klasifikasi Naive 
Bayes 

Prediks
i 

1. 
 0 0,066666667 0 

Kurang Memenuhi 
Syarat 

Kurang Memenuhi 
Syarat sesuai 

2.  
0 0 0,1 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Tidak Memenuhi 
Syarat sesuai 

3. 
0 0 0,1 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Tidak Memenuhi 
Syarat sesuai 

4. 0,13333333
3 0 0 Memenuhi Syarat Memenuhi Syarat sesuai 

5. 
0 0 0,1 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Tidak Memenuhi 
Syarat sesuai 

6. 
0 0,033333333 0 

Kurang Memenuhi 
Syarat 

Kurang Memenuhi 
Syarat sesuai 

7. 
0 0,066666667 0 

Kurang Memenuhi 
Syarat  

Kurang Memenuhi 
Syarat  sesuai 

8. 
0 0 0,1 

Tidak Memenuhi 
Syarat 

Tidak Memenuhi 
Syarat sesuai 
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9. 0,03333333
3 0 0 Memenuhi Syarat Memenuhi Syarat sesuai 

10. 0,13333333
3 0 0 Memenuhi Syarat Memenuhi Syarat sesuai 

 
Tabel 4 Menunjukan hasil klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes terhadap 

Penempatan pegawai di bagian pemasaran terdapat 10 data candidat pegawai dimana hipotesa 
dan hasil klasifikasi menunjukan prediksi yang 100% sesuai. Terdapat 3 data yang “Memenuhi 
syarat” untuk ditetapkan sebagi pegawai tetap pada bagaian pemasara untuk mengisi kekosongan 
pegawai yang mengundurkan diri atau tidak memenuhi targeting penjualan, 3 data menunjukan 
“Kurang Memenuhi Syarat” disebabkan pengalaman yang belum genap 6 bulan akan tetapi kinerja 
menunukan stabil atau bahkan excellent yang berarti penjualan setiap bulan menunjukan  
peningkatan, dan 4 data menunujukan “Tidak memenuhi Syarat” disebabkan penjualan setiap 
bulannya tidak stabil. Seperti hasil riset yang dilakukan oleh ulfah Pauziah (2017) dalam 
penelitiannya menganalisis penentuan karyawan terbaik menggunakan metode Naive Bayes 
dengan hasil 98,5714 % sehingga hasil bahwa 98,5714 % algoritma naive bayes dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan pada penentuan karyawan terbaik(Pauziah 2017) 
 

KESIMPULAN 
Analisis rekrutmen penempatan pegawai pada bagian pemasaran dengan menggunakan 3 

indikator yaitu pendidikan, pengalaman dan kinerja dan dilakkan proses pengklasifikasian 
menggunakan Algoritma Naive Bayes menghasilkan prediksi yang sesuai antara hipotesa dan 
hasil klasifikasi menunujukan tingkat akuran 100%. Hal ini dapat dijadikan untuk menunjang 
perusahaan dalam mengambil keputusan khususnya dalam penetapan kandidat pegawai pada 
bagian pemasaran.  Penelitian ini masih dalam proses analisis perlu adanya pengembangan lebih 
lanjut dan implementasi system sehingga proses perhitungan indikator bisa dilakukan secara 
otomatis. 
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